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Abstrak

Pendekatan psikologi sastra dapat memberikan gambaran atau penjelasan tentang tokoh utama yang mengalami konflik batin diakibatkan oleh rasa traumanya terhadap masa lalu dalam keluarganya. Novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye merupakan novel psikologis yang menggambarkan berbagai konflik batin dari tokoh utama yang tertuang dalam novel tersebut. Pendekatan psikologi digunakan karena tokoh utama berhubungan dengan konflik batin serta tingkah laku maupun aktifitas kejiwaan yang dialami. Tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan konflik batin tokoh utama dalam novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye. Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah latar  dan kalimat serta kutipan dalam novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye. Analisis data adalah proses mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat dirumuskan sebagai suatu hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik batin tokoh utama Bujang berdasarkan teori Maslow timbul karena tidak terpenuhinya beberapa aspek, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, tidak terpenuhinya akan cinta dan memiliki, tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan, dan tidak terpenuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri. Konflik yang dominan terlihat pada novel ini mengarah pada kekerasan atau dunia mafia yang melibatkan tokoh Bujang yang terjadi di negara orang lain dengan lawan black widow yang telah terlatih dan memiliki banyak pasukan, tim Bujang tentu saja lemah secara medan, anggota dan persenjataan. Konflik batin tokoh Nina yang telah ditemukan dalam Pulang Pergi, dikategorikan berdasarkan teori kebutuhan dasar manusia oleh Abraham Maslow. Berdasarkan teori kebutuhan dasar tersebut, peneliti menemukan seluruh komponen kebutuhan meliputi fisiologis, keamanan, dan harga diri/penghargaan, kebutuhan akan cinta/dimiliki dan kebutuhan aktualisasi diri (meta) Bujang tidak terpenuhi dengan baik. Hal inilah yang kemudian menjadi pemicu terbesar konflik batin tokoh utama Bujang dalam novel Pulang Pergi Karya Tere Liye. 
Kata Kunci:  Psikologi, Novel, Konflik Batin, Sastra.
Abstract

The literary psychology approach can provide an overview or explanation of the main character who experiences inner conflict caused by his trauma to the past in his family. Tere Liye's novel 'Pulang Go' is a psychological novel that describes the various inner conflicts of the main character contained in the novel. The psychological approach is used because the main character is related to the inner conflict and the behavior and psychological activities experienced. The purpose of this study is to describe and explain the inner conflict of the main character in Tere Liye's novel 'Pulang Go'. This type of research includes qualitative descriptive research. The data in this study are the setting and sentences and quotes in the novel 'Pulang Go' by Tere Liye. Data analysis is the process of sorting data into patterns, categories, and basic units of description, so that it can be formulated as a working hypothesis as suggested by the data. The results show that the inner conflict of the main character Bujang based on Maslow's theory arises because several aspects are not fulfilled, namely physiological needs, the need for security, the unfulfilled need for love and belonging, the unfulfilled need for esteem, and the unfulfilled need for self-actualization. The dominant conflict seen in this novel leads to violence or the mafia world involving the Bujang character that occurs in another country with a black widow opponent who has been trained and has many troops, Bujang's team is of course weak in terms of terrain, members and weapons. The inner conflict of Nina's character, which has been found in Pulang Go, is categorized based on the theory of basic human needs by Abraham Maslow. Based on the theory of basic needs, the researcher found that all components of needs including physiological, security, and self-esteem/esteem, the need for love/possession and the need for self-actualization (meta) of Singles were not met properly. This is what later became the biggest trigger for the inner conflict of the main character Bujang in Tere Liye's Pulang Go novel.
Keywords: Psychology, Novel, Inner Conflict, Literature.
PENDAHULUAN  

Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan refleksi setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan sosialnya. Fenomena kehidupan itu beraneka ragam baik yang mengandung aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, kemanusiaan, keagamaan, moral maupun gender. Adanya daya imanijatif berbagai realitas kehidupan yang dihadapi sastrawan diseleksi, direnungkan, dikaji, diolah, kemudian diungkapkan dalam karya sastra yang lazim bermediumkan bahasa (Al-Ma’ruf, 2012:1). 

Ambarita (2010:119) menyatakan sastra dapat mengembangkan emosi, merubah sikap, membentuk watak yang dapat meningkatkan kualitas pribadi. Karya sastra berhubungan dengan psikologi, keduanya memiliki kesamaan, yakni berasal dari manusia dan kehidupan. Fenomena kehidupan tentu beraneka ragam mengandung aspek sosial, budaya, politik, ekonomi, kemanusiaan, keagamaan, moral, dan gender. Psikologi sastra mempelajari fenomena, kejiwaan tertentu yang dialami oleh tokoh utama dalam karya sastra. Karya sastra memberikan kesadaran kepada pembaca tentang arti kehidupan, walaupun hanya digambarkan lewat bentuk karya fiksi.

Prosa dalam pengertian kesusastraan disebut fiksi (fiction), teks naratif atau wacana naratif. Istilah fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan atau cerita khayalan. Fiksi menceritakan atau melukiskan kehidupan, baik fisik maupun psikis, jasmani maupun rohani. Fiksi menceritakan berbagai masalah kehidupan dalam interaksinya dengan lingkungan sendiri, maupun dengan Tuhan. Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan reaksi pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan. Walau berupa khayalan, fiksi dihasilkan dari perenungan terhadap hakikat hidup dan kehidupan yang dilakukan dengan penuh kesadaran oleh pengarangnya.

Karya fiksi, seperti halnya dalam kesusastraan Inggris dan Amerika,  merujuk pada karya yang berwujud novel dan cerita pendek. Dewasa ini istilah novella dan novele mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia “Novellet”. Menurut Abrams (dalam Nurgiantoro, 2010:9) novellet adalah sebuah karya sastra yang tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek. Novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau dan kusut.

Novel sangat menarik untuk diteliti karena biasanya dalam sebuah novel terkandung berbagai unsur yang membangunya, demikian juga dengan pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dalam novel tersebut. Salah satu yang menarik untuk dikaji dalam novel adalah konflik batin tokoh utama serta nilai karakter yang dimiliki oleh tokoh utama dalam sebuah novel. Kajian semacam ini dikenal dengan kajian psikologi sastra.

Psikologi sastra dan sastra memiliki kaitan dengan manusia dan masyarakat. Pendekatan psikologi sastra dapat memberikan gambaran atau penjelasan tentang tokoh utama yang mengalami konflik batin diakibatkan oleh rasa traumanya terhadap masa lalu dalam keluarganya. Pendekatan psikologi dipilih untuk dapat memberikan gambaran tentang aspek kejiwaan tokoh utama, sejauh mana keterlibatan psikologi tokoh utama dalam menghadapi masalah hidupnya dan kemampuan menampilkan tokoh rekaan yang terlibat dalam masalah kejiwaan.

Novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye merupakan novel psikologis yang menggambarkan nilai nilai karakter yang kuat serta penanganan konflik batin yang baik dari tokoh utama dalam novel tersebut. Novel ‘Pulang Pergi’ menceritakan tentang Bujang yang tak tahu harus kemana setelah pulang dan pergi. Bujang yang sedang berkunjung ke makam orang tuanya mendapatkan sebuah pesan misterius. Bertuliskan pesan dari Krestniy Otets, pemimpin brotherhood Bratva.

"Anakku Si Babi Hutan

Butuh berapa kali lagi aku mengingatkanmu, jadwal pertunanganmu dengan Maria telah ditetapkan. Dua hari dari sekarang. Ini pesan keempat, sekaligus terakhir kali yang aku kirimkan. Jika kau tidak datang, membuat Maria malu di depan tamu-tamu undangan, menyakiti hati putriku, itu berarti perang antarkeluarga.

Catat baik-baik, Anakku, kau masih bisa berdiri segar bugar di depan makam kedua orang tuamu saat ini, hanya karena aku sangat menyayangi putriku. Tidak ada kesempatan berikutnya. Datang atau mati. Menikah dengan Maria atau aku ratakan makam kedua orang tuamu.

Kristney Otetes" (Tere Liye, 2021:9).

Sebuah surat yang membuat tokoh utama kesal karena mengingatkan akan duel 3 bulan lalu. Dia tak menyangka jika Maria serius memintanya untuk menikah setelah Bujang mengalahkannya. Bagaimana tidak, Maria anak tunggal penguasa shadow economy di Rusia yang cantik, pintar, dan kaya raya mau dengan pemuda sepertinya. Bujang akhirnya pergi ke Rusia untuk memenuhi keinginan keluarga Bratva yang ingin menikahkan putrinya dengan Bujang. Pernikahan ini sebenarnya adalah perjanjian saat Bujang bisa mengalahkan Maria, Putri Otets.
Berbagai konflik batin dari tokoh utama tertuang dalam novel tersebut yang mengarah pada psikologi.  Pendekatan psikologi digunakan karena tokoh utama berhubungan dengan konflik batin serta tingkah laku maupun aktifitas kejiwaan yang dialami. Penelitian ini menggunakan psikologi sastra sebagai pendekatan agar mampu menangkap makna konflik batin yang terkandung dalam novel Pulang Pergi karya Tere Liye dan permasalahan ini menyentuh permasalahan psikologi atau kebutuhan dasar manusia. 

Hubungan konflik batin dengan psikologi sastra yakni perilaku yang muncul dari diri seseorang dan ditanamkan pada kegiatan yang dilakukan atau kebiasaan keseharian. Dalam novel Pulang Pergi karya Tere Liye tokoh yang banyak mengalami konflik batin dan hampir mendominasi isi cerita adalah Bujang yang sekaligus sebagai tokoh utama dalam novel tersebut..
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian psikologi sastra pada novel Pulang Pergi karya Tere Liye dengan judul “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel ‘Pulang Pergi’ Karya Tere Liye Sebuah Kajian Psikologi Sastra”.
Novel merupakan cerita fiksi dalam bentuk tulisan ataupun kata-kata dan mempunyai unsur intrinsik dan ekstrinsik. Menurut Alwi (2011:338) novel merupakan karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur yang secara langsung membangun sebuah cerita. Kesatuan antar berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur-unsur yang dimaksud yaitu tema, tokoh, penokohan, alur, latar, dan amanat. Tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra.
Nurgiyantoro (2015: 11-12) berpendapat novel merupakan karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Kemudian ia melanjutkan bahwa istilah novella dan novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia novelet (Inggris: novellet), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namun juga tidak terlalu pendek. Bila dibandingkan dengan cerpen sebagai sesama karya fiksi, ukuran cerita novel lebih panjang cerita yang digambarkan dalam novel bersifat lebih bebas dibanding cerpen.

Pengertian tersebut mengandung arti, bahwa novel hadir sebagai hasil dari kegelisahan pengarang terhadap situasi dan kondisi yang terjadi di lingkungan masyarakat. Setiap peristiwa yang terjadi akan dipotret oleh pengarang. Potret kehidupan itu diambil dan dibentuk sedemikian menariknya oleh pengarang. Pengarang akan menggunakan segala kreatifitas yang dimilikinya untuk menggambarkan setiap sisi kehidupan masyarakat dalam novel. Sisi  kehidupan masyarakat dalam novel sangat erat kaitannya dengan pengarang serta penikmat sastra, sehingga masyarakat berpengaruh juga terhadap perkembangan novel (Erika, 2013:12). 

Psikologi berasal dari bahasa Yunani psyce, yang berarti jiwa dan logos yang berarti ilmu. Jadi, psikologi adalah ilmu jiwa atau ilmu yang menyelidiki dan mempelajari tingkah laku manusia (Minderop, 2016: 3). Pada dasarnya psikologi sastra dibangun atas dasar asumsi-asumsi genesis dalam kaitannya dengan asal usul karya. Artinya, psikologi sastra dianalisis dalam  kaitannya dengan psikologi dengan aspek-aspek kejiwaan pengarang yang telah dituangkan dalam berbagai bentuk karya sastra.

Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan proses dan aktiviitas kejiwaan. Dalam menelaah suatu karya psikologis, hal yang paling penting yang perlu dipahami adalah sejauh mana keterlibatan psikologi pengarang dan kemampuan pengarang menampilkan usaha kejiwaan (Minderop: 2016: 55). Psikologi sastra dipengaruhi oleh beberapa hal. Pertama, karya sastra merupakan kreasi dari suatu proses kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada pada situasi setengah sadar (subconscious) yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk conscious.
Pendekatan psikologi sastra pada dasarnya berhubungan dengan tiga gejala utama yaitu pengarang, karya sastra dan pembaca dengan pertimbangan bahwa pendekatan psikologi lebih banyak berhubungan dengan pengarang dan karya sastra (Ratna, 2013:61). Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra, meskipun demikian bukan berarti bahwa analisis psikologi sastra sama sekali terlepas dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai dengan hakikatnya, karya sastra memberikan pemahaman terhadap tokoh-tokonya, misalnya masyarakat dapat memahami perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpangan lain yang terjadi dalam masyarakat. 

Psikologi sastra adalah suatu kajian yang memandang karya sastra yang memuat peristiwa-peristiwa kehidupan manusia yang diperankan oleh tokoh-tokoh imajiner yang ada atau mungkin diperankan oleh tokoh-tokoh faktual (Sangidu, 2012: 30). Keterkaitan karya sastra dan psikologi memang memiliki pertautan yang erat, menurut Endraswara (2011:97) bahwa psikologi dan sastra memiliki hubungan secara tidak langsung dan fungsional. Pertautan tidak langsung, karena baik sastra maupun psikologi mempunyai obyek yang sama yaitu kehidupan manusia, sedangkan pertautan fungsional karena psikologi dan sastra sama-sama memperlajari kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan dalam sastra bersifat imajinatif.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata,  gambar  dan  bukan  angka-angka. Dengan demikian,  laporan penelitian  akan  berisi  kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut  (Moleong, 2014:11). Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2014:4) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini juga menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.

Data dalam penelitian ini adalah latar  dan kalimat serta kutipan dalam novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye. Sedangkan  sumber  data penelitian  ini  dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye dan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah biografi pengarang. Sumber data pada penelitian ini sebagai berikut.

Judul  


: Pulang Pergi 
Pengarang 

: Tere Liye
Penerbit  

: Sabak Grip Nusantara
Tahun Terbit 

: 2021 (Cetakan 3)
Jumlah Halaman 
: 414
Sumber tertulis dapat dibagi atas buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi,  dan  dokumen  resmi.  Sumber-sumber  tersebut  biasanya  dapat ditemukan di perpustakaan. Langkah awal yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu menyimak dan mencatat. Peneliti menyimak langsung teks sastra yang telah dipilih sebagai bahan penelitian. Menyimak bertujuan  untuk mencatat hal-hal  yang dianggap sesuai dan mendukung penulis dalam memecahkan rumusan masalah yang diajukan.  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti memilih novel yang akan diteliti, yaitu novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye.
2. Peneliti menyimak dan menggaris-bawahi setiap kalimat yang mengandung konflik batin tokoh utama novel yang menjadi bahan penelitian. Dalam hal ini novel yang diteliti adalah Pulang Pergi’ karya Tere Liye. 
3. Peneliti mencatat setiap kalimat yang mengandung konflik batin tokoh utama dalam kertas yang sudah disediakan oleh peneliti untuk memudahkan dalam menganalisis konflik batin yang didapat.
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini akan dilakukan anatara lain dengan melakukan perpanjangan pengamatan. Perlunya perpanjangan pengamatan karena penelitian ini bertujuan menemukan konflik batin tokoh utama novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye. Peningkatan ketekunan merupakan langkah berikutnya dalam uji kredibilitas data. Dalam hal ini, peneliti meningkatkan ketekunan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun penelitian yang terkait dengan temuan yang diteliti.

Temuan dan interpretasi yang diperoleh peneliti harus diperiksa keabsahannya dengan trianggulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagi cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016: 273). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi data. Trianggulasi data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berupa kutipan dalam novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye.

Triangulasi dilakukan untuk memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data. Triangulasi tersebut dapat dilakukan secara terus menerus sampai peneliti puas dengan datanya, sampai yakin datanya valid (Hardiansyah, 2012:168). Triangulasi adalah penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti (Hardiansyah, 2012:201). Oleh karena itu, peneliti melakukan triangulasi terhadap data hasil analisis konflik batin novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye. Hasil analisis yang dilakukan peneliti kemudian diperiksa keabsahannya oleh pakar/ahli dalam bidang sastra yaitu dosen sastra Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bina Bangsa Getsempen. Triangulasi ini dilakukan mengetahui kebenaran data yang diperoleh.   

Analisis data adalah proses mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat dirumuskan sebagai suatu hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2014:247). Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan novel ‘Pulang Pergi’ karya Tere Liye adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti membaca ulang data yang sudah di kumpulkan dan mengamati dengan teliti bagian kalimat yang menujukan konflik batin. 
2. Peneliti menelaah data yang terkumpul dalam bentuk catatan dengan cara menghubungkannya dengan teori, apakah novel tersebut sesuai dengan teori atau tidak. 
3. Peneliti menganalisis data dan mengamati dengan teliti bagian kalimat yang menujukan konflik batin.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada subbab ini, peneliti menghubungkan keterkaitan teori ahli, hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, dan penelitian relevan terdahulu. Hal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa teori para ahli tersebut dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Peneliti menemukan satu acuan teori yang membahas mengenai konflik batin, yakni teori Sayuti (2000). Sayuti, 2000:42) berpendapat bahwa konflik kejiwaan biasanya merupakan perjuangan seseorang melawan rasa egois dalam dirinya sendiri. 

Berdasarkan pendapat pakar tersebut, konflik kejiwaan memiliki peranan penting karena dapat memengaruhi perilaku tokoh di dalam keseluruhan isi cerita. Teori ini didukung dengan temuan peneliti dalam novel Pulang Pergi karya Tere Liye. Bujang selaku tokoh utama seringkali mengalami gejolak dan konflik di dalam dirinya sendiri. Ia cenderung mengalami kesulitan menentukan sikap yang layak dipilih dalam menghadapi konflik dalam dunia mafia yang dimasukinya. Bukti teori ini terdapat pada kutipan:

1) “Kau keliru, kawan. Aku tidak pernah pergi, maka bagaimana aku akan kembali? Hidupku tidak serumit hidupmu. Pulang. Kemudian Pergi. Lantas Pulang-Pergi. Rumit sekali hidupmu, Bujang” (Tere Liye, 2021:155). 

2) “Kami memilih mengurus hidup sendiri, dibanding mengurus hidup orang lain. Sepanjang orang lain baik dan sopan kepada kami, maka kami juga baik dan sopan kepada mereka” (Tere Liye, 2021: 377). 

Berdasarkan kutipan tersebut terlihat jelas bahwa Bujang mengalami konflik dengan dirinya sendiri. Bujang merasa waktu tiga bulan terlalu cepat untuk melangsungkan acara tersebut. Dia meminta bantuan Salonga untuk membujuk Otets agar mengundur waktu pertunangannya. Salong-guru menembaknya Bujang, mau membantu muridnya untuk membujuk Otets, di mana acara pertunangan tersebut ternyata akan dilangsungkan di tempat kelahirannya Maria, di sebuah kastil indah peninggalan Tsar Rusia. Sayangnya, sebelum niat itu diutarakan ketika telah tiba di kastil Saint Petersburg, bukannya acara pertunangan ditunda, malahan akan langsung diadakan pernikahan. Yang membuat Salonga sulit berbicara empat mata dengan Otets, karena papanya Maria selalu ditemani orang kepercayaannya.

Gurunya memberitahukan kabar buruk tersebut. Maka, Bujang hanya berpasrah saja, malam itu dia akan melangsungkan pernikahan. Namun, saat acara pernikahan itu akan dimulai, entah ini keajaiban bagi Bujang atau apalah namanya,  terjadilah sebuah pertempuran hebat yang menewaskan salah satu pimpinan shadow economy. Setelah Master Dragon, kini bertambah satu lagi pemimpin yang tumbang. Kira-kira, siapakah otak dibalik pembunuhan tersebut?

Pembunuh itu punya dendam yang telah disimpannya puluhan tahun lalu. Selama ini, dia hanya menggunakan topeng untuk menjadi orang kepercayaan, dia dilatih dan dipersiapkan utuk memperkuat tim dari salah satu penguasa shadow economy. Saat pimpinan lengang, dan terlalu bahagia mempersiapkan acara—maka dengan sangat mudah orang kepercayaannya menikam dari belakang, tentu dia dibantu dengan sekutu yang kuat. Kira-kira siapakah sekutu kuat yang motifnya ingin menghancurkan kekuatan shadow economy? Pengkhianat tersebut juga diam-diam mempersiapkan pasukan elit yang telah didik dan dilatih bertahun-tahun, nama pasukannya Black Widow.
Peneliti menggunakan teori Abraham Maslow untuk menganalisis lebih dalam, mengenai penyebab terjadinya konflik batin tokoh utama novel Pulang Pergi karya Tere Liye. Teori Maslow (dalam Alwisol, 2014:241) mengemukakan pentingnya peran kebutuhan dalam pembentukan kepribadian seseorang. Teori ini juga mencetuskan bahwa terpenuhinya kebutuhan manusia didorong oleh kekuatan motivasi akan kekurangan dan perkembangan. Motivasi ini kemudian akan membentuk seseorang dalam mencapai kebutuhannya untuk berkembang dan mencapai potensi diri menjadi lebih baik. 

Maslow mencetuskan lima tingkatan kebutuhan yang disusun berdasarkan jenjang dari tingkat paling mendasar, yakni kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan (safety), kebutuhan dimiliki dan cinta (belonging and love), kebutuhan harga diri (self esteem), dan kebutuhan aktualisasi diri (meta). Peneliti mengacu pada teori tersebut dan menemukan bahwa seluruh poin kebutuhan, yakni fisiologis, keamanan, harga diri, kebutuhan dimiliki dan cinta, serta aktualisasi diri tidak terpenuhi dengan baik.

Jika dikaitkan dengan teori motivasi dan kebutuhan dasar oleh Maslow, peneliti melihat adanya keterkaitan teori tersebut dengan data temuan peneliti dalam novel Pulang Pergi karya Tere Liye. Tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar dapat memengaruhi perilaku, dan psikologi seseorang dalam menjalani kehidupannya. Berdasarkan kaitan teori dan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini bersifat mendukung teori Maslow mengenai teori kebutuhan dasar manusia.

Selain menggunakan teori pakar sebagai acuan dalam menemukan pokok pembahasan, peneliti juga menemukan tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dikerjakan peneliti saat ini. Penelitian yang dilakukan Wulandari (2018). Hasil analisis menunjukkan bahwa Konflik batin tokoh utama Tegar muncul karena tidak terpenuhinya beberapa aspek, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, tidak terpenuhinya akan cinta dan memiliki, tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan, dan tidak terpenuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri. Akibat dari tidak terpenuhinya kebutuhan dasar tersebut adalah rasa sedih, rasa benci, rasa marah, rasa kecewa dan putus asa.

Jika dikaitan dengan penelitian relevan tersebut, peneliti menemukan adanya kecocokan pada penelitian yang sedang peneliti lakukan. Kecocokan tersebut terlihat pada tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mendasar tokoh, yang membuat aktualisasi diri menjadi terhambat. Tokoh Bujang dalam novel Pulang Pergi karya Tere Liye mengalami hambatan yang sama dengan tokoh Lasmirah dan Tegar, yakni tidak terpenuhinya kebutuhan mendasar manusia. Hal tersebut kemudian memicu terjadinya konflik batin tokoh dalam menentukan langkah, dan mengambil keputusan untuk menghadapi permasalahan selanjutnya. Tekanan dan gejolak ini menghambat perkembangan seseorang untuk mencapai aktualisasi diri. Berdasarkan kecocokan yang ditemukan peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bersifat mendukung dan menambahkan penelitian dari Wulandari (2018).

Berdasarkan kaitan antara teori pakar dan penelitian terdahulu yang relevan, peneliti menyimpulkan bahwa secara keseluruhan penelitian yang peneliti lakukan saat ini cenderung mendukung, membandingkan, dan menambahkan pendapat ahli maupun acuan penelitian relevan sebelumnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Novel Pulang Pergi Karya Tere Liye Sebuah Kajian Psikologi Sastra”, maka dapat disimpulkan bahwa konflik batin tokoh utama Bujang berdasarkan teori Maslow timbul karena tidak terpenuhinya beberapa aspek, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, tidak terpenuhinya akan cinta dan memiliki, tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan, dan tidak terpenuhinya kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Konflik yang dominan terlihat pada novel ini mengarah pada kekerasan atau dunia mafia yang melibatkan tokoh Bujang yang terjadi di negara orang lain dengan lawan black widow yang telah terlatih dan memiliki banyak pasukan, tim Bujang tentu saja lemah secara medan, anggota dan persenjataan. Konflik batin tokoh Nina yang telah ditemukan dalam Pulang Pergi, dikategorikan berdasarkan teori kebutuhan dasar manusia oleh Abraham Maslow. Berdasarkan teori kebutuhan dasar tersebut, peneliti menemukan seluruh komponen kebutuhan meliputi fisiologis, keamanan, dan harga diri/penghargaan, kebutuhan akan cinta/dimiliki dan kebutuhan aktualisasi diri (meta) Bujang tidak terpenuhi dengan baik. Hal inilah yang kemudian menjadi pemicu terbesar konflik batin tokoh utama Bujang dalam novel Pulang Pergi Karya Tere Liye.

Berdasarkan hasil analisis konflik batin tokoh utama dan nilai karakter dalam novel Pulang Pergi karya Tere Liye, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Melalui analisis konflik batin tokoh Bujang, diharapkan pembaca mampu menerapkan  sikap positif dari tokoh utama yang selalu optimis dan pantang menyerah dalam menghadapi berbagai permasalahan dan tantang hidup.

2. Secara umum, bagi peneliti sastra, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam meneliti novel, khususnya novel Pulang Pergi karya Tere Liye dengan menemukan permasalahan yang lainya, novel ini dapat diangkat menjadi sebuah penelitian sastra yang lebih baik.

3. Bagi peneliti lain, novel Pulang Pergi karya Tere Liye dapat dijadikan bahan referensi dalam penelitianya dan diharapkan dapat dikembangkan serta ditinjau kembali baik dari segi sastra, psikologi sastra, dan yang lainya.
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